
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hambatan

yang dihadapi lanjut usia dalam memperoleh pelayanan kesehatan dan pelayanan

sosial di panti jompo Werdha Hana adalah sebagai berikut:

1. Pelayanan kesehatan yang berupa pemenuhan kebutuhan dasar, kebutuhan

pangan, papan (pengasramaan), sandang, pengobatan dasar kebersihan dan

alat pembersih, seperti : sikat gigi, pasta gigi, sabun mandi dan cuci, uang

saku dan pemeriksaan ke dokter belum diperoleh secara maksimal, karena

mengalami beberapa hambatan.

a. Hambatan yang berasal dari internal secara fisik maupun mental.

b. Ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak aksesibelitas, seperti

gedung (rumah tempat tinggal) lanjut usia bukan hak milik panti. Dalam

artian seandainya sarana dan prasarana tidak terpenuhi dan tidak memiliki

gedung sendiri yakni akan mempengaruhi keadaan lanjut usia sendiri

c. Rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola panti, sehingga

keterjangkaun untuk merawat dan menangani kebutuhan gizi para lanjut

usia kurang terpenuhi. Kebutuhan gizi lanjut usia berupa penyediaan
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makanan, pengaturan asupan makanan, dan pemberian makanan

tambahan.

2. Pelayanan sosial yang dimaksudkan adalah untuk pengembangan kebahagian

dan kesejahteraan yang dapat berupa pelatihan keterampilan, bimbingan sosial

dan bimbingan mental para lansia masih menghadapi beberapa hambatan-

hambatan antara lain:

a. Kegiatan keterampilan belum dilakukan secara berkesinambungan.

b. Kegiatan bimbingan sosial tidak rutin dilakukan karena kesiapan dari

tenaga pengasuh yang kurang mendukung.

c. Keterbatasan biaya yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan para lanjut

usia.

d. Ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak aksesibel seperti ketika para

lansia ingin pergi untuk beribadah, para lansia pergi sendiri karena tidak

disediakan sarana dari pihak panti.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka penulis mencoba

untuk memberikan masukan atau saran sebagai berikut:

1. Pihak Panti Jompo dan pengasuh perlu meningkatkan responsivitas terhadap

kebutuhan-kebutuhan lansia dan lebih berempati dalam memahami suasana

hati para lanjut usia. Disamping itu lebih sering memberikan pujian kepada

para lansia untuk mendorong citra positif dalam diri lanjut usia.
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2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah, mengingat kurang sarana dan

prasarana pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial, seperti gedung dan alat-

alat penunjang pemeriksaan kesehatan lainnya, serta perlu adanya salah satu

petugas medis di panti agar pelayanan yang diberikan dapat maksimal. Selain

itu juga dibutuhkan dukungan dari setiap instansi terkait untuk ikut membantu

meningkatkan kualitas pelayanan sosial di panti Werdha Hana.

3. Perlu dukungan dan keterlibatan masyarakat untuk memperhatikan para lanjut

usia sehingga keberadaan mereka bukan sebagai kelompok yang

termarjinalkan, namun sebagai kelompok yang harus diperhatikan kebutuhan

kesehatan dan sosialnya.


